
 
 

PENGARUH CHILD POSE (BALASANA) DAN BUTTERFLY  

POSE TERHADAP PENGURANGAN DYSMENORRHEA 

PADA REMAJA PUTRI DI SMP PGRI 2 DENPASAR 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH: 

 

NI PUTU ARTINI 

NIM. A1221028 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI 

2023 

 



 

i 

 

PENGARUH CHILD POSE (BALASANA) DAN BUTTERFLY  

POSE TERHADAP PENGURANGAN DYSMENORRHEA 

PADA REMAJA PUTRI DI SMP PGRI 2 DENPASAR 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Kebidanan 

pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Usada Bali 

 

 
 

 

 

OLEH:  

 

NI PUTU ARTINI 

NIM. A1221028 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI 

2023 

 









 

v 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN  

BINA USADA BALI 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN DAN PROFESI BIDAN  

Skripsi, Januari 2023 

Ni Putu Artini 

Pengaruh Child Pose (Balasana) dan Butterfly Pose Terhadap Pengurangan 

Dysmenorrhea Pada Remaja Putri Di SMP PGRI 2 Denpasar 

 

xvii + 66 + 8 tabel + 3 gambar + 3 skema + 15 lampiran 

 

ABSTRAK  

 

Menstruasi yang dialami para remaja putri dapat menimbulkan masalah 

salah satunya adalah dysmenorrhea. Dysmenorrhea merupakan masalah 

ginekologis yang paling umum dialami wanita baik wanita dewasa maupun wanita 

pada usia remaja. Tingginya prevalensi dysmenorrhea yang terjadi pada remaja 

kurang mendapat perhatian dari diri sendiri dan masyarakat. Dysmenorrhea dapat 

menyebabkan seseorang menjadi lemas tidak bertenaga, pucat, kurangnya 

konsentrasi, sehingga berdampak negatif pada kegiatan sehari-hari dan dapat 

mengganggu aktivitas seperti sekolah, kerja, dan lain-lain. Terapi yoga merupakan 

teknik relaksasi yang dianjurkan untuk mengurangi tingkat dysmenorrhea. Garakan 

yoga yang dapat menurunkan intensitas nyeri pada remaja putri yang mengalami 

dysmenorrhea adalah child pose dan butterfly pose. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh child pose (balasana) dan butterfly pose 

terhadap pengurangan dysmenorrhea pada remaja putri. 

 

Design penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan rancangan 

penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Jumlah sampel sebanyak 40 

remaja putri yang mengalami dysmenorrhea dengan teknik purposive sampling. 

Data dianalisis dengan menggunakan uji Mann Whitney untuk membandingkan 

hasil sebelum dan sesudah diberikan intervensi.  

 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui nilai p value sebesar 0.001 < 

0.05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata dysmenorrhea setelah 

dilakukan intervensi pada kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh child pose (balasana) dan butterfly pose 

terhadap pengurangan dysmenorrhea pada remaja putri di SMP PGRI 2 Denpasar. 
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ABSTRACT 

 

Menstruation experienced by young women can cause problems, one of 

which is dysmenorrhea. Dysmenorrhea is the most common gynecological problem 

experienced by women, both adult women and women in their teens. The high 

prevalence of dysmenorrhea that occurs in adolescents gets less attention from 

themselves and society. Dysmenorrhea can cause a person to become weak, 

powerless, pale, and lack concentration, so that it has a negative impact on daily 

activities and can interfere with activities such as school, work, and others. Yoga 

therapy is a relaxation technique that is recommended to reduce dysmenorrhoea. 

Yoga exercises that can reduce pain intensity in young women who experience 

dysmenorrhea are child pose and butterfly pose. This study aimed at determine the 

effect of child pose (balasana) and butterfly pose on reducing dysmenorrhoea pain 

in young women. 

The design of this research is quasi-experimental with a non-equivalent 

control group design. Using the purposive sampling technique, 40 samples were 

collected from young women experiencing dysmenorrhoea pain. Data were 

analyzed using the Mann-Whitney test to compare the results before and after the 

intervention was given. 

Based on the results of data analysis, it was known that the p-value is 0.001 

< 0.05, meaning that there was a significant difference in the average 

dysmenorrhoea pain after intervention in the treatment group and the control 

group. So it can be concluded that there is an effect of child pose (balasana) and 

butterfly pose on reducing dysmenorrhoea pain in young women at SMP PGRI 2 

Denpasar. 
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